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Economic Update — Rancangan Postur APBN 2021: Defisit Anggaran Diperlebar Menjadi 5,2%
Penanganan pandemi COVID-19 dan pemulihan ekonomi menjadi fokus pemerintah dalam merancang postur APBN 2021. Pemerintah memandang
ketidakpastian yang tinggi dapat mengancam percepatan pemulihan ekonomi Indonesia ke depan. Oleh karena itu, pemerintah akan memperlebar defisit
APBN 2021 dari rancangan awal menjadi sebesar 5,2% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Angka defisit tersebut lebih tinggi daripada rancangan awal yang
telah disepakati dengan DPR sebelumnya, yaitu sebesar 4,17% dari PDB dan indikasi pelebaran menjadi sebesar 4,7%. Menteri Keuangan menambahkan
bahwa dengan defisit APBN sebesar 5,2% pada 2021, Indonesia akan memiliki cadangan belanja sebesar IDR179 triliun.
Pemerintah melihat ketidakpastian meningkat seiring dengan perkembangan kasus dan indikasi COVID-19. Ketidakpastian tersebut mencakup beberapa
hal rancangan,yakni Pertama, ketidakpastian terkait penanganan COVID-19 secara global, mulai dari pengendalian kasus hingga ketersediaan vaksin. Kedua,
ketidakpastian pemulihan ekonomi global. Dalam hal ini, beberapa lembaga internasional masih terus melakukan revisi proyeksi pertumbuhan ekonomi
tahun 2020-2021. Ketiga, pemulihan ekonomi nasional akan sangat tergantung pada penanganan COVID-19, terutama pada semester kedua tahun ini.
Apabila penanganan berjalan efektif seiring dengan pembukaan kembali aktivitas ekonomi, perekonomian Indonesia diperkirakan dapat mulai pulih pada
3Q20 dan kembali mencatatkan pertumbuhan positif di 4Q20. Jika hal tersebut dapat dicapai, pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun ini masih dapat
dipertahankan pada zona positif.
Pemerintah akan memprioritaskan belanja pada beberapa bidang untuk mendukung pemulihan ekonomi nasional tahun depan. Beberapa prioritas
tersebut adalah ketahanan pangan, pembangunan kawasan-kawasan industri yang didukung oleh infrastruktur, teknologi informasi dan komunikasi agar
konektivitas dari sisi teknologi digital dapat ditingkatkan dan dimeratakan seluruh Indonesia. Pemerintah juga akan memprioritaskan bidang pendidikan dan
kesehatan, terutama untuk penanganan COVID-19 pasca 2020 dan dukungan untuk biaya vaksin.
Penambahan defisit APBN 2021 hendaknya juga menciptakan kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan secara lebih cepat. Pandemi COVID-19
telah menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi secara signifikan yang mendorong terjadinya pemutusan hubungan kerja secara masif. Akibatnya, daya
beli masyarakat menurun dan tingkat kemiskinan masyarakat meningkat. Menteri PPN/Kepala Bappenas menyatakan tingkat pengangguran terbuka (TPT)
nasional berpotensi mencapai 10,7 juta hingga 12,7 juta orang pada tahun 2021. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan perekonomian Indonesia
tahun ini akan tumbuh sebesar 0,02% jika penambahan kasus COVID-19 dapat ditekan pada 2H20, melambat signifikan dibandingkan tahun 2019 yang
sebesar 5,02%. Sementara itu, kami memperkirakan perekonomian dapat tumbuh sebesar 4,43% pada tahun 2021. (nkd)
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Pasar saham AS ditutup melemah, pasar masih menunggu rilis kinerja emiten dan hasil rapat FOMC. Indeks bursa saham AS pada perdagangan kemarin
(28/7) melemah, dimana Dow Jones dan S&P500 melemah, masing-masing sebesar 0,8% dan 0,7% menjadi 26.379,3 dan 3.218,4. Di Eropa, DAX Jerman dan
CAC Perancis melemah, masing-masing sebesar 0,03% dan 0,2% menjadi 12.835,3 dan 4.928.9. Sementara itu USD mengalami rebound terhadap beberapa
mata uang utama global. Indeks USD (DXY) kemarin menguat 0,03 poin menjadi 93,7 setelah mencapai level terendah selama lebih dari dua tahun terakhir
karena memburuknya Pandemi Covid-19 di AS. Harga emas masih melanjutkan penguatan ke posisi rekor 1.958,4.

SBN masih terus menunjukkan perkembangan positif, sedangkan IHSG terkoreksi. IHSG pada perdagangan kemarin (28/7) melemah 0,07% menjadi
5.113,0 (-18,8% ytd) sedangkan imbal hasil SBN tenor 10 tahun turun 2,9 bps menjadi 6,84%. Investor asing di pasar saham tercatat kembali melakukan aksi
jual, kali ini sebanyak IDR295,4 miliar. Secara umum kami melihat bahwa investor, khususnya investor di dalam negeri, masih harus berhati-hati dengan
kenaikan harga-harga saham yang belum didukung oleh kondisi fundamental ekonomi yang kuat. Terlihat investor asing masih belum terlalu optimis akan
prospek kondisi ekonomi Indonesia. Selain itu kondisi penanganan Pandemi Covid-19 juga terlihat belum efektif, yang ditunjukkan oleh tren penyebaran
virus yang terlihat terus mengalami kenaikan.

Rupiah masih cenderung bergerak stabil karena dampak USD yang masih bearish. Nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin diperdagangkan di kisaran
14.455 dan 14.535 dan ditutup pada posisi 14.535. Hal ini turut dipengaruhi oleh pelemahan USD terhadap beberapa mata uang utama global lainnya.
Secara teknikal pada perdagangan hari ini, kami memperkirakan IHSG bergerak di kisaran 5.092 - 5.129 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada
interval IDR14.485 — 14.560.
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News Highlights

e PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) akan membagikan dividen dari laba bersih tahun 2019 senilai IDR1,83 triliun. Dengan demikian, rasio
pembayaran dividen INTP tahun ini setara dengan 100% dari laba bersih tahun 2019. Adapun nilai dividen per saham setara IDR500 per saham.
Sekretaris Perusahaan INTP mengatakan pembagian dividen ini juga sebagai apresiasi kepada pemegang saham di masa sulit ini. (Kontan, 29 Juli 2020)

e PT Indofarma Tbk (INAF) berencana memulai produksi Rapid Test Diagnostics COVID-19 pada Awal September 2020. Direktur Utama INAF
mengatakan pihaknya menargetkan akan memproduksi sebanyak 300 ribu rapid test per bulan. Lebih lanjut pihaknya juga akan membangun pabrik
bahan baku untuk produksi masker medis, yaitu meltblown yang selama ini sebagian besar masih diimpor dari luar negeri. (Investor Daily, 29 Juli 2020)

e PT Kino Indonesia Tbk (KINO) akan merevisi target penjualan tahun 2020. Hal ini disebabkan menurunnya segmen farmasi hingga 59,45% (yoy)
menjadi IDR45,4 miliar pada 1H20, dari sebelumnya IDR112,2 miliar pada 1H19. Adapun penurunan tersebut diakibatkan segmen farmasi yang terfokus
di Filipina terpengaruh oleh lockdown hingga penjualan relatif rendah. Oleh karena itu, Direktur Keuangan KINO mengatakan proyeksi penjualan yang
realistis kemungkinan masih tumbuh di angka satu digit dari target sebelumnya yang mencapai 15%. (Kontan, 29 Juli 2020)
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